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Lampiran 1 Surat  
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4 Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
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Lampiran 5 Surat Pengantar Uji Judges  
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Uji Judges 
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Lampiran 7 Surat Pengantar Uji Validitas Materi 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Uji Validitas Materi 
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Lampiran 9 Surat Pengantar Uji Validitas Media 

 



161 

 
 

 

  

 

 



162 

 
 

Lampiran 10  Surat Keterangan Telah Uji Validitas Media 
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Lampiran 11 Hasil Uji Instrumen 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

1. Uji Validitas Materi 

Uji validitas materi diuji dengan dua dosen pakar, yakni Bapak Kadek Yudiana, 

S.Pd., M.Pd., dan Bapak I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd. 

 

Mengacu pada kajian perhitungan, dapat ditemukan validitas isi untuk validasi 

materi memperoleh skor 1, maka instrumen berada pada kualifikasi sangat tinggi. 

2. Uji Validitas Media 

Pelaksanaan uji validitas isi pada media dikaji dengan dua dosen pakar, yakni 

Bapak Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd., dan Bapak I Nyoman Tri Esaputra, S.E., 

M.Pd., Hasil penilaian kedua Judges ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Jadi, dapat ditemukan  validitas isi pada instrumen validasi media meraih skor 

1, maka kualifikasinya sangat tinggi. 
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3. Instrumen Respon Praktisi 

Penerapan uji valid  pada instrumen respon praktisi diajukan kepada dua dosen 

ahli yakni Bapak Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd. dan Bapak I Nyoman Tri Esaputra, 

S.E., M.Pd., Hasil penilaian ditabulasikan sebagai berikut. 

 

4. Instrumen Respon Siswa 

Pengujian validitas instrumen respon siswa diuji oleh dua dosen pakar yaitu 

Bapak Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd. dan Bapak I Nyoman Tri Esaputra, S.E., M.Pd., 

Data penilaian dicantumkan sebagai berikut. 
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5. Uji Efektivitas 
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Lampiran 13 Hasil Uji Ahli Materi 
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Lampiran 14 Hasil Uji Ahli Media 
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Lampiran 15 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

 

Berdasarkan output hasil uji validitas menggunakan bantuan software SPSS 

versi 27.0, didapatkan nilai Pearson Correlation (ă/ÿýþ�ý) dan nilai signifikansi dari 

masing-masing butir soal. Selanjutnya, mencari nilai ăýÿĀ�� dengan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan (df) dengan rumus ÿ − 2 (26 −2 = 24). Sehingga didapatkan nilai dari ăýÿĀ��, yaitu 0,388 dan disajikan pada tabel 

berikut. 
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No. Butir 

Soal 

Pearson Correlation 

(�þÿýþ�ý) 

�ýÿĀ�� Sig.(2-tailed) Keterangan 

Soal 1 0,687 0,388  < 0,001 Valid 

Soal 2 0,714 0,388  < 0,001 Valid 

Soal 3 0,687 0,388  < 0,001 Valid 
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Soal 4 0,634 0,388  < 0,001 Valid 

Soal 5 0,716 0,388  < 0,001 Valid 

Soal 6 0,547 0,388 0,004 Valid 

Soal 7 0,576 0,388  0,002 Valid 

Soal 8 0,495 0,388 0,010 Valid 

Soal 9 0,436 0,388 0,026 Valid 

Soal 10 0,533 0,388  0,005 Valid 

Soal 11 0,603  0,388 0,001 Valid 

Soal 12 0,448 0,388  0,022 Valid 

Soal 13 0,395 0,388  0,046 Valid 

Soal 14 0,571 0,388  0,002 Valid 

Soal 15 0,395 0,388  0,046 Valid 

Soal 16 0,588  0,388  0,002 Valid 

Soal 17 0,423 0,388  0,031 Valid 

Soal 18 0,495 0,388 0,010 Valid 

Soal 19 0,648 0,388 < 0,001 Valid 

Soal 20 0,402 0,388 0,042 Valid 

Soal 21 0,699 0,388 < 0,001 Valid 

Soal 22 0,533 0,388 0,005 Valid 
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Soal 23 0,676 0,388 < 0,001 Valid 

Soal 24 0,635 0,388 < 0,001 Valid 

Soal 25 0,498 0,388 0,010 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen dengan menggunakan teknik 

korelasi Pearson Product Moment berbantuan program SPSS, diketahui bahwa 

seluruh butir soal memperoleh nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel. 

Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) pada seluruh butir soal menunjukkan 

hasil kurang dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir soal telah 

memenuhi kriteria validitas yang ditentukan.  

. 
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Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis pada tabel Reliability 

Statistics, didapatkan nilai Cronbach’s Alpha yakni 0,908 dengan 25 butir soal. 

Nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada pada rentang 0,81 < ă f 1,00, maka dari 

kriteria reliabilitas yang digunakan, instrumen tes termasuk dalam kategori 

reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen tes yang digunakan memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan dapat dinyatakan reliabel serta layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data penelitian. 
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Lampiran 17 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

 

No. Butir Soal Mean Kategori 
1 Soal 1 0,85 Mudah 

2 Soal 2 0,62 Sedang  
3 Soal 3 0,85 Mudah 

4 Soal 4 0,58 Sedang  
5 Soal 5 0,69 Sedang  
6 Soal 6 0,73 Mudah 

7 Soal 7 0,62 Sedang  
8 Soal 8 0,81 Mudah 

9 Soal 9 0,58 Sedang  
10 Soal 10 0,73 Mudah 

11 Soal 11 0,81 Mudah 

12 Soal 12 0,58 Sedang  
13 Soal 13 0,73 Mudah 

14 Soal 14 0,65 Sedang  
15 Soal 15 0,73 Mudah 

16 Soal 16 0,73 Mudah 

17 Soal 17 0,58 Sedang  
18 Soal 18 0,81 Mudah 

19 Soal 19 0,50 Sedang  
20 Soal 20 0,81 Mudah 

21 Soal 21 0,65 Sedang  
22 Soal 22 0,65 Sedang  
23 Soal 23 0,69 Sedang 
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24 Soal 24 0,65 Sedang  
25 Soal 25 0,77 Mudah  
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Lampiran 18 Hasil Uji Daya Pembeda 

 

Nomor Butir 
Soal 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Kategori 

Soal 1 0,671 Baik 

Soal 2 0,694 Baik  
Soal 3 0,671 Baik  
Soal 4 0,609 Baik 

Soal 5 0,697 Baik  
Soal 6 0,521 Baik  
Soal 7 0,549 Baik 

Soal 8 0,471 Baik 

Soal 9 0,403 Cukup  
Soal 10 0,507 Baik 



213 

 
 

Soal 11 0,583 Baik  
Soal 12 0,416 Baik  
Soal 13 0,365 Cukup  
Soal 14 0,545 Baik 

Soal 15 0,365 Cukup  
Soal 16 0,564 Baik  
Soal 17 0,390 Cukup  
Soal 18 0,471 Baik  
Soal 19 0,624 Baik 

Soal 20 0,375 Cukup  
Soal 21 0,679 Baik  
Soal 22 0,505 Baik  
Soal 23 0,656 Baik  
Soal 24 0,612 Baik  
Soal 25 0,472 Baik  

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengukur kemampuan setiap butir 

soal dalam membedakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan melihat nilai Corrected 

Item-Total Correlation pada tabel Item-Total Statistics. Semakin tinggi nilai 

korelasi yang diperoleh suatu butir soal, semakin baik pula kemampuan butir 

tersebut dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Dari 25 butir 

soal yang dianalisis, diperoleh 20 butir soal dalam kategori baik dan 5 butir soal 

dalam kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir soal telah 

memenuhi kriteria daya pembeda, sehingga dapat digunakan untuk membedakan 

tingkat kemampuan siswa. Dengan demikian, sebanyak 25 butir soal dinyatakan 

layak digunakan dalam penelitian. 
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Lampiran 19 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru 
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Lampiran 20 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Siswa 

1. Uji Coba Perorangan 
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2. Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 21 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan oleh Guru 

 

Perhitungan persentase tingkat pencapaian produk pada setiap subjek yakni sebagai 

berikut. 
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Lampiran 22 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan oleh Siswa 

1. Uji Coba Perorangan 

 

Data yang diperoleh melalui uji coba perorangan kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat pencapaian penggunaan flipbook digital berbasis Augmented 

Reality (AR) pada setiap subjek dalam bentuk persentase. 
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2. Uji Coba Kelompok Kecil 

No  Aspek 
Penilaian  

Responden 

I II III IV V VI VII VIII IX 

1.  

Tampilan 
media 
flipbook 
digital 
berbasis AR 
terlihat 
menarik 
sehingga 
mampu 
meningkatkan 
minat belajar 
saya.  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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2.  

Saya mudah 
membaca dan 
memahami 
teks yang 
digunakan 
dalam media 
flipbook 
digital 
berbasis AR.  

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3.  

Gambar yang 
digunakan 
dalam media 
flipbook 
digital 
berbasis AR 
terlihat jelas 
dan menarik  

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4.  

Tulisan dalam 
flipbook 
digital 
berbasis AR 
dapat dibaca 
dengan jelas.  

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5.  Isi materi 
dalam media 
flipbook 
digital 
berbasis AR  
sesuai dengan 
pembelajaran 
yang saya 
terima.  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6.  

Uraian materi 
dalam media 
flipbook 
digital 
berbasis AR 
disampaikan 
dengan jelas 
dan mudah 
dipahami.  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7.  

Materi yang 
disajikan 
bermanfaat 
bagi saya 
dalam 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 
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memahami 
pembelajaran.  

8.  

Penggunaan 
media flipbook 
digital 
berbasis 
Augmented 
Reality (AR) 
dapat 
menambah 
motivasi 
dalam belajar.  

4 4 3 4 3 4 4 3 4 

9.  

Media 
flipbook 
digital 
berbasis AR 
mudah untuk 
saya akses dan 
operasikan.  

4 3 3 4 4 3 4 4 4 

10.  

Flipbook 
digital 
berbasis AR 
dapat dibaca 
secara 
berulang-
ulang.   

4 3 4 4 3 3 4 3 4 

Jumlah 
keseluruhan skor 

jawaban 
responden 

40 38 37 40 37 37 40 37 39 

Skor maksimal 40 

Persentase skor 

(%) 
100% 95% 92,5% 100% 92,5% 92,5% 100% 92,5% 97,5% 

Total persentase 
skor (%) 

862,5% 

Rata-rata 

persentase skor 
(%) 

95,83% 
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Persentase Responden 1 = 40 40  × 100% = 100% 

Persentase Responden 2 = 38 40  × 100% = 95% 

Persentase Responden 3 = 37 40  × 100% = 92,5% 

Persentase Responden 4 = 40 40  × 100% = 100% 

Persentase Responden 5 = 37 40  × 100% = 92,5% 

Persentase Responden 6 = 37 40  × 100% = 92,5% 

Persentase Responden 7 = 40 40  × 100% = 100% 

Persentase Responden 8 = 37 40  × 100% = 92,5% 

Persentase Responden 9 = 39 40  × 100% = 97,5% 
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Lampiran 23 Pretest dan Posttest Siswa 

1. Pretest 
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2. Posttest 
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Lampiran 24 Nilai Pretest Siswa Kelas IV 

 

Mean = Total NilaiJumlah Siswa = Mean Pretest = 215233  = 65,21 
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Lampiran 25 Nilai Posttest Siswa Kelas IV 

 

Mean = Total NilaiJumlah Siswa = Mean Posttest = 277233  = 84 
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Lampiran 26 Modul Ajar 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB / Tema 

Materi Pembelajaran  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Made Ayu Muliarsini  

SD Negeri 1 Banjar Tegal 

Tahun 2026 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / IV 

Bab 4 / Indonesiaku Kaya Akan Budaya  

Kekayaan Budaya Indonesia 

3 × 35 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

❖ Siswa mengidentifikasi kekayaan budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing. 

C.  8 DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

Siswa mensyukuri ciptaan Tuhan berupa makhluk hidup dengan segala tahap pertumbuhannya, 

serta menunjukkan sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

2) Berkebinekaan global 

Siswa mengenal dan memahami berbagai bentuk kekayaan budaya Indonesia, seperti rumah 

adat, pakaian adat, tarian daerah, dan alat musik tradisional, serta menunjukkan sikap 

menghargai keberagaman budaya sebagai identitas bangsa. 

3) Bergotong-royong 

Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok saat menggunakan media flipbook digital 

berbasis Augmented Reality (AR), berdiskusi, dan bertukar informasi. 

4) Mandiri 

Siswa mampu mengakses dan menggunakan flipbook digital berbasis Augmented Reality (AR) 

secara mandiri, mengamati objek budaya yang ditampilkan, serta menyelesaikan tugas dan 

evaluasi dengan penuh tanggung jawab. 

5) Bernalar kritis 

Siswa menganalisis informasi mengenai berbagai kekayaan budaya Indonesia, 

membandingkan karakteristik budaya dari berbagai daerah, serta menjelaskan pentingnya 

menjaga dan melestarikan budaya bangsa. 

6) Kreatif 
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Siswa mampu menyajikan hasil pengamatan tentang kekayaan budaya Indonesia dalam bentuk 

cerita sederhana atau penjelasan dengan bahasa mereka sendiri berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari flipbook digital berbasis Augmented Reality (AR). 

7) Nasionalis 

Siswa menumbuhkan rasa cinta tanah air dengan mengenal, menghargai, dan melestarikan 

berbagai kekayaan budaya Indonesia sebagai warisan bangsa yang harus dijaga keberadaannya. 

8) Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

Siswa menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan percaya diri selama mengikuti 

pembelajaran, menggunakan media flipbook digital berbasis AR dengan baik, serta aktif 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

❖ Ruang kelas 

❖ LCD Proyektor 

❖ Laptop/HP 

❖ Jaringan Internet/ Wifi 

❖ Buku Guru dan Buku Siswa IPAS kelas IV serta sumber referensi lain 

❖ Media ajar Flipbook Digital Berbasis Augmented Reality (AR) karya mahasiswi Made Ayu 

Muliarsini. 

E.  TARGET SISWA 

❖ Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

❖ Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL) 

❖ Metode Pembelajaran: Ceramah, diskusi, tanya jawab 

❖ Pendekatan Pembelajaran: Saintifik 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Capaian Pembelajaran: 

Siswa  mampu memahami keberagaman kekayaan budaya Indonesia serta pentingnya 

pelestarian budaya melalui kemampuan menjelaskan, mengidentifikasi, membandingkan, dan 

menerapkan sikap menghargai  

budaya daerah dalam kehidupan sehari-hari. 
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❖ Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan jenis kekayaan budaya Indonesia 

2. Siswa dapat mengidentifikasi ciri khas budaya daerah. 

3. Siswa dapat membandingkan keberagaman budaya antar daerah. 

4. Siswa dapat menjelaskan manfaat melestarikan budaya Indonesia. 

5. Siswa dapat menentukan sikap yang tepat dalam melestarikan budaya. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kebudayaan yang ada di daerah tempat 

tinggalnya 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah melihat rumah adat, pakaian adat, atau tarian daerah dari daerah lain? 

2. Bagaimana cara kita menghargai keberagaman budaya yang ada di Indonesia? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Persiapan Pembelajaran: 

1. Guru menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan serta menyiapkan  

2. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk menyiapkan alat tulis dan buku pembelajaran 

IPAS 

❖ Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Siswa mengucapkan salam kepada guru. 

2. Guru dan siswa melakukan berdoa bersama di kelas. 

3. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar siswa, dan mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking bersama sebelum pembelajaran berlangsung. 

5. Guru menyampaikan topik pembelajaran yaitu <kekayaan budaya Indonesia= 

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk memancing diskusi kelompok kecil: Apakah 

kalian pernah melihat rumah adat, pakaian adat, atau tarian daerah dari daerah lain? dan 

Bagaimana cara kita menghargai keberagaman budaya yang ada di Indonesia? 

7. Guru memberikan penguatan singkat atas jawaban siswa. 

8. Guru meyampaikan tujuan pembelajaran serta menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan 

selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

❖ Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 1 Orientasi siswa pada masalah 

1. Guru menunjukkan beberapa gambar kekayaan budaya Indonesia kepada siswa. 

2. Guru menyampaikan kasus permasalahan kepada siswa: 
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<Kelas IV akan mengadakan pameran budaya Indonesia. Setiap kelompok mendapat tugas 

untuk memperkenalkan kekayaan budaya dari daerah yang berbeda. Namun, kelompok kalian 

menemukan bahwa informasi mengenai rumah adat, pakaian adat, tarian, alat musik, dan 

makanan khas dari daerah yang dipilih masih terbatas dan belum tersusun dengan baik. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan teman-teman kesulitan mengenal dan memahami budaya 

yang ditampilkan.=  

3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait kasus permasalahan tersebut <Bagaimana 

cara kalian mengatasi masalah tersebut agar pameran budaya dapat menyajikan informasi yang 

menarik dan mudah dipahami oleh teman-teman?= 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat 

dalam kasus serta mengemukakan gagasan awal untuk menemukan solusi yang tepat. 

Fase 2 Mengorganisasikan siswa dalam belajar 

5. Siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari masing-masing 3-4 siswa. 

6. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.  

7. Guru membagikan tautan atau QR code Flipbook Digital Berbasis AR.  

8. Guru menjelaskan cara penggunaan Flipbook Digital Berbasis AR dan tata cara pengerjaan 

LKPD.  

Fase 3 Penyelidikan Kelompok 

9. Setiap kelompok membuka Flipbook Digital Berbasis AR melalui hp, laptop maupun tablet. 

10. Siswa mengamati materi dan objek budaya yang ditampilkan dalam bentuk gambar maupun 

objek 3D AR.  

11. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok. 

12. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.  

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi mengenai pentingnya melestarikan budaya Indonesia. 

Fase 4 Pengembangan dan Penyajian Hasil 

14. Setiap kelompok menyusun hasil diskusi dalam bentuk penjelasan sederhana.  

15. Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi secara lisan di depan kelas.  

16. Kelompok lain menanggapi atau memberikan pertanyaan. 

Fase 5 Analisis dan Evaluasi 

17. Guru bersama siswa membahas jawaban pada LKPD.  

18. Guru mengajak siswa menyimpulkan hasil pembelajaran tentang:  

a. Pengertian kekayaan budaya Indonesia.  

b. Bentuk-bentuk kekayaan budaya Indonesia.  

c. Pentingnya menjaga dan melestarikan budaya Indonesia.  
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19. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok atas partisipasi dan kerja sama 

selama pembelajaran. 

 

❖ Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait hasil yang diperoleh selama kegiatan 

pembelajaran  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran serta melalukan refleksi mengenai materi 

pembelajaran pada pertemuan ini.  

3. Guru mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan sebuah lagu daerah. 

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan mengucapkan salam. 

E.  REFLEKSI  

1. Refleksi untuk Guru 
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2. Refleksi untuk Siswa 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

 

a. Penilaian Sikap 

       Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknik penilaian yang paling 

mudah adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Pada kegiatan belajar 2, aspek sikap yang 

diobservasi adalah sikap religius, komunikatif, tanggung jawab, dan demokratis. Pemilihan aspek 

sikap ini dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran. Adapun 

format observasi penilaian sikap menggunakan format berikut ini: 

Pedoman Pengamatan Sikap  

Kelas                             : ..............................  

Hari, Tanggal               : ..............................  

Pertemuan Ke-             : ..............................  

Materi Pembelajaran  : .............................. 

No Nama Siswa  
Aspek Penilaian 

Religius Komunikatif Tanggung 
Jawab 

Demokratis 

      

      

      

      

      

Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia jika siswa sudah menunjukkan sikap/perilaku 

tersebut. 
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b. Penilaian Pengetahuan  

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara individual. Bentuk 

penilaian ini adalah pilihan ganda. 

Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 
Soal 

Level 
Kognitif 

Bentuk 
Soal 

No 
Soal 

Siswa  mampu 
memahami 
keberagaman 
kekayaan budaya 
Indonesia serta 
pentingnya 
pelestarian 
budaya melalui 
kemampuan  
menjelaskan,  
mengidentifikasi, 
membandingkan, 
dan menerapkan 
sikap 
menghargai  
budaya daerah 
dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Siswa  dapat 
menjelaskan  
pengertian dan 
jenis kekayaan 
budaya 
Indonesia.  

Siswa  dapat 
menjelaskan 
pengertian 
kekayaan 
budaya  
Indonesia.  

C2 

(Memaha
mi) 

Pilihan 
Ganda 

1-3 

Siswa dapat 
menyebutkan 
contoh 
kekayaan 
budaya 
Indonesia dari 
berbagai 
daerah.  

C2 

(Memaha
mi) 

Pilihan 
Ganda 

4-6 

Siswa  dapat 
mengidentifikas
i ciri khas 
budaya daerah.  

Siswa  dapat 
mengidentifi 
-kasi ciri khas 
rumah adat, 
pakaian adat, 
tarian, dan 
lagu daerah.  

C3 

(Menerap
kan) 

Pilihan 

Ganda 
7-10 

Siswa dapat 
menentukan 
asal daerah 
dari suatu 
budaya yang 
ditampilkan.  

C3 

(Menerap
kan) 

Pilihan 
Ganda 

11-13 

Siswa  dapat  
membandingka
-n keberagaman 
budaya antar 
daerah.  

Siswa  dapat  
membandingk
-an persamaan 
dan perbedaan  
budaya antar 
daerah di  
Indonesia.  

C4 

(Mengana
lisis) 

Pilihan 

Ganda 
14-18 
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Siswa  dapat 
menjelaskan 
manfaat 
melestarikan 
budaya 
Indonesia.  

Siswa  dapat 
menjelaskan 
manfaat  
pelestarian  
budaya bagi 
kehidupan 
masyarakat.  

C2 

(Memaha
mi) 

Pilihan 
Ganda 

19-20 

 Siswa dapat 
menentukan 
sikap yang 
tepat dalam 
melestarikan 
budaya.  

Siswa  dapat 
memilih  
tindakan yang 
mencerminka 

-n sikap  
melestarikan 
budaya  
Indonesia.  

C3 
(Menerap

kan) 

Pilihan 

Ganda 
21-25 

 

Rubrik Penilaian Soal 

No Soal Skor 
Benar 

Skor 
Salah 

1 Kekayaan Budaya Indonesia adalah .... 1 0 

2 Kekayaan budaya disebut sebagai identitas bangsa karena … 1 0 

3 Berikut ini yang bukan merupakan contoh keberagaman 

budaya di Indonesia yaitu … 

1 0 

4 Berikut ini yang merupakan contoh kekayaan budaya dari Bali 

adalah … 

1 0 

5 Berikut ini yang merupakan pakaian adat dari Sumatera Barat 

adalah … 

1 0 

6 Berikut ini yang termasuk contoh alat musik tradisional dari 

Jawa Barat adalah … 

1 0 

7 Lagu daerah yang memiliki lirik <Ampar-ampar pisang, 

pisangku belum masak= merupakan ciri khas lagu daerah dari 

… 

1 0 
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8 Tarian yang dilakukan secara berkelompok dengan gerakan 

duduk berbaris dan tepukan tangan yang kompak merupakan 

ciri khas tari … 

1 0 

9 Upacara adat Ngaben berasal dari daerah … 1 0 

10 Gambar di atas menunjukkan rumah adat yang berasal dari 

Kalimantan Barat. Rumah adat tersebut bernama 

1 0 

11 Pakaian adat pada gambar di atas berasal dari daerah … 1 0 

12 Rumah adat pada gambar di atas berasal dari daerah … 1 0 

13 Pakaian adat yang menggunakan kain tenun khas bernama Ulos 

merupakan ciri khas dari daerah … 

1 0 

14 Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keberagaman budaya Indonesia tercermin dari … 

1 0 

15 Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk rumah adat dipengaruhi oleh … 

1 0 

16 Meskipun demikian, persamaan dari kedua pakaian adat 

tersebut adalah … 

1 0 

17 Berdasarkan informasi tersebut, persamaan Angklung dan 

Sasando adalah … 

1 0 

18 Rumah Panjang dari Kalimantan Barat dan Rumah Honai dari 

Papua memiliki perbedaan pada … 

1 0 

19 Salah satu manfaat melestarikan budaya daerah adalah … 1 0 

20 Desa Suka Maju rutin mengadakan festival tari tradisional 

setiap tahun. Banyak wisatawan datang berkunjung. Manfaat 

kegiatan tersebut bagi masyarakat adalah … 

1 0 
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21 Dengan melestarikan rumah adat, masyarakat dapat … 1 0 

22 Di sekolah akan diadakan lomba menyanyikan lagu daerah. 

Sikap yang tepat sebagai bentuk pelestarian budaya adalah … 

1 0 

23 Berikut ini tindakan yang menunjukkan rasa bangga terhadap 

budaya Indonesia adalah … 

 

1 0 

24 Siti diajak temannya untuk menonton pertunjukan wayang. 

Tindakan yang mencerminkan sikap melestarikan budaya 

adalah … 

1 0 

25 Cara sederhana melestarikan budaya di lingkungan sekolah 

adalah … 

1 0 

 

SOAL PENILAIAN PENGETAHUAN 

NAMA LENGKAP : 

KELAS : 

NO ABSEN : 

 

1. Kekayaan Budaya Indonesia adalah .... 

A. Hasil tambang dan sumber daya alam yang dimiliki negara 

B. Berbagai adat istiadat, kesenian, bahasa, dan tradisi dari berbagai daerah di Indonesia 

C. Barang-barang yang diproduksi di pabrik 

D. Bangunan modern di kota besar 

2. Kekayaan budaya disebut sebagai identitas bangsa karena … 

A. Memiliki nilai jual tinggi 

B. Menjadi ciri khas yang membedakan dengan bangsa lain 

C. Digunakan di seluruh dunia 

D. Dibuat oleh pemerintah 

3. Berikut ini yang bukan merupakan contoh keberagaman budaya di Indonesia yaitu … 

A. Upacara adat 

B. Makanan khas daerah 
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C. Alat musik tradisional 

D. Sumber daya alam 

4. Berikut ini yang merupakan contoh kekayaan budaya dari Bali adalah … 

A. Rumah Gadang 

B. Ulos 

C. Tari Saman 

D. Tari Kecak  

5. Berikut ini yang merupakan pakaian adat dari Sumatera Barat adalah … 

A. Ulos 

B. Bundo Kanduang 

C. Kebaya 

D. Koteka 

6. Berikut ini yang termasuk contoh alat musik tradisional dari Jawa Barat adalah … 

A. Sasando 

B. Angklung  

C. Tifa 

D. Kolintang 

7. Lagu daerah yang memiliki lirik <Ampar-ampar pisang, pisangku belum masak= merupakan ciri khas 

lagu daerah dari … 

A. Sulawesi Selatan 

B. Kalimantan Selatan 

C. Jawa Timur 

D. Sumatera Barat  

8. Tarian yang dilakukan secara berkelompok dengan gerakan duduk berbaris dan tepukan tangan yang 

kompak merupakan ciri khas tari … 

A. Pendet 

B. Kecak 

C. Saman 

D. Jaipong 

9. Upacara adat Ngaben berasal dari daerah … 

a. Jawa Barat 

b. Bali 

c. Kalimantan Timur 

d. Sumatera Utara 
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10. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar di atas menunjukkan rumah adat yang berasal dari Kalimantan Barat. Rumah adat tersebut 

bernama … 

A. Rumah Gadang 

B. Rumah Panjang 

C. Rumah Kebaya  

D. Walewangko 

 

11. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pakaian adat pada gambar di atas berasal dari daerah … 

A. Nusa Tenggara Timur 

B. Kalimantan Timur 

C. Sumatera Barat 

D. Jawa Tengah 
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12. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Rumah adat pada gambar di atas berasal dari daerah … 

A. Bali 

B. Papua 

C. Nusa Tenggara Barat 

D. Lombok 

13. Pakaian adat yang menggunakan kain tenun khas bernama Ulos merupakan ciri khas dari daerah … 

A. Bali 

B. Jawa Tengah 

C. Papua 

D. Sumatera Utara 

14. Tari Saman dari Aceh dan Tari Kecak dari Bali sama-sama ditampilkan secara berkelompok. Tari 

Saman mengandalkan tepukan tangan dan gerakan tubuh sebagai iringan, sedangkan Tari Kecak 

menggunakan paduan suara <cak= tanpa alat musik.  

 

Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberagaman budaya Indonesia 

tercermin dari … 

A. Asal daerah tarian yang berbeda 

B. Perbedaan cara penyajian dan ciri khas masing-masing tarian  

C. Jumlah penari dalam pertunjukan  

D. Kesamaan fungsi sebagai hiburan masyarakat 

15. Rumah Panjang dari Kalimantan Barat memiliki bentuk memanjang dan dihuni oleh beberapa 

keluarga dalam satu bangunan. Sementara itu, Rumah Honai dari Papua berbentuk bulat dan 

biasanya ditempati oleh satu keluarga saja. 

 

Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk rumah adat dipengaruhi oleh … 
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A. Peraturan pemerintah daerah 

B. Kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat setempat 

C. Tren arsitektur modern 

D. Banyaknya wisatawan yang berkunjung 

16. Baju Ulos dari Sumatera Utara dan Baju Bodo dari Sulawesi Selatan berasal dari daerah yang 

berbeda dan memiliki bentuk serta motif yang tidak sama. 

 

Meskipun demikian, persamaan dari kedua pakaian adat tersebut adalah … 

A. Digunakan sebagai pakaian sehari-hari masyarakat 

B. Berasal dari suku yang sama 

C. Termasuk warisan budaya yang digunakan dalam upacara adat 

D. Memiliki warna dan bahan yang sama 

17. Perhatikan pernyataan berikut. 

Angklung dimainkan dengan cara digoyangkan, sedangkan Sasando dimainkan dengan cara dipetik. 

Walaupun berbeda cara memainkan, keduanya sering ditampilkan dalam pertunjukan seni daerah. 

 

Berdasarkan informasi tersebut, persamaan Angklung dan Sasando adalah … 

A. Sama-sama menggunakan teknik permainan yang identik 

B. Sama-sama digunakan sebagai alat musik tradisional khas daerah masing-masing 

C. Berasal dari pulau yang sama 

D. Memiliki bentuk yang serupa 

18. Rumah Panjang dari Kalimantan Barat dan Rumah Honai dari Papua memiliki perbedaan pada … 

A. Bahan bangunan dan bentuk rumah 

B. Fungsi sebagai tempat tinggal 

C. Digunakan oleh masyarakat adat 

D. Termasuk rumah tradisional 

19. Salah satu manfaat melestarikan budaya daerah adalah … 

A. Menghilangkan tradisi lama 

B. Menjaga identitas dan jati diri bangsa 

C. Mengganti budaya dengan budaya asing 

D. Membatasi pergaulan masyarakat 

20. Desa Suka Maju rutin mengadakan festival tari tradisional setiap tahun. Banyak wisatawan datang 

berkunjung. Manfaat kegiatan tersebut bagi masyarakat adalah … 

A. Membuat budaya menjadi punah 

B. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus melestarikan budaya daerah 

C. Mengurangi kerja sama warga 
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D. Menjadikan budaya terlupakan 

 

21. Dengan melestarikan rumah adat, masyarakat dapat … 

A. Mengetahui sejarah dan ciri khas daerahnya 

B. Mengubah bentuk rumah menjadi modern 

C. Mengurangi jumlah wisatawan 

D. Menghilangkan nilai budaya 

22. Di sekolah akan diadakan lomba menyanyikan lagu daerah. Sikap yang tepat sebagai bentuk 

pelestarian budaya adalah … 

A. Tidak ikut karena lagu daerah membosankan 

B. Mengikuti lomba tersebut dan mengajak teman untuk berlatih bersama 

C. Mengganti lagu daerah dengan lagu luar negeri 

D. Mengejek teman yang ikut lomba 

23. Berikut ini tindakan yang menunjukkan rasa bangga terhadap budaya Indonesia adalah … 

A. Mengutamakan budaya asing 

B. Menghindari kegiatan adat 

C. Mempelajari tarian daerah dengan sungguh-sungguh 

D. Tidak mau mengenal budaya daerah lain 

24. Siti diajak temannya untuk menonton pertunjukan wayang. Tindakan yang mencerminkan sikap 

melestarikan budaya adalah … 

A. Menonton dan menghargai pertunjukan tersebut 

B. Menolak karena dianggap kuno 

C. Mengejek pertunjukan wayang 

D. Bermain sendiri saat pertunjukan berlangsung 

25. Cara sederhana melestarikan budaya di lingkungan sekolah adalah … 

A. Tidak peduli pada kegiatan budaya 

B. Mengganti semua kegiatan dengan budaya modern 

C. Melarang teman mempelajari budaya daerah 

D. Ikut serta dalam kegiatan seni tradisional 

KUNCI JAWABAN: 

1. B  6.  B  11.  C  16.  C    21.  A 

2. B  7.  B  12.  A  17.  B    22.  B 

3. D  8. C  13.  D  18.  A    23.  C 

4. D  9. C  14.  B  19.  B    24.  A 

5. B  10. B  15.  B  20.  B    25.  D 
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Pedoman Penskoran 

 

c. Penilaian Keterampilan 
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G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA SISWA 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & SISWA 

Kekayaan Budaya Indonesia 

A. Keberagaman Budaya 

Indonesia merupakan negara kepulauan. Masing-masing pulau tersebut didiami oleh suku bangsa 

tersendiri. Indonesia memiliki banyak susku bangsa dan adat istiadat yang berbeda-beda, maka Indonesia 

disebut negara yang memilik banyak keberagaman. Bangsa Indonesia dibangun dari sejumlah perbedaan 

atau keberagaman. Keberagaman Indonesia meliputi suku bangsa, agama, budaya, dan adat istiadat. 

Keragaman budaya di Indonesia meliputi, rumah adat, pakaian tradisonal, tarian adat, upacara adat, alat 

musik dan lagu daerah, senjata adat, dan makanan tradisional khas daerah. 

Bentuk keragaman budaya Indonesia antara lain sebagai berikut. 

1. Rumah Adat 

Rumah adat merupakan bangunan tempat tinggal yang menjadi ciri khas suatu daerah. Rumah adata 

masing-masing daerah memiliki keunikan dan kekhasan yang mengandung filosofi luhur budaya 

setempat. Contoh rumah adat antara lain, rumah gadang dari Sumatera Barat, rumah 

tongkonan dari Sulawesi Selatan, rumah honai dari Papua. 

 

 

 

 

2. Pakaian Adat 
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Setiap suku bangsa di Indonesia memiliki gaya busana dan corak yang berbeda, baik yang dari segi 

bentuk, bahan, model maupun warnanya. Pakaian adat biasanya digunakan saat upacara adat seperti 

upacara perkawinan dan pertunjukan seni tradisional. Contoh pakaian adat, yaitu baju cele dari 

Maluku, paksian dari Bangka Belitung. 

 

3. Tarian Adat 

Tarian daerah merupakan tarian yang tumbuh dan berkembang di suatu daerah. Gerakan tarian daerah 

menunjukkan kearifan daerah setempat. Contoh tarian adat antara lain seudati dari Nangru Aceh 

Darussalam, lenso dari Maluku, dan maengket dari Sulawesi Utara. 

4. Makanan Khas Daerah 

Indonesia memiliki kuliner beraneka ragam yang berupa makanan khas daerah yang beraneka rupa dan 

rasa. Contoh makanan khas daerah adalah gudeg dari Yogyakarta, papeda dari Papua, dan es slendang 

mayang dari Jakarta. 

C.   LAMPIRAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Media Pembelajaran berupa Flipbook Digital Berbasis Augmented Reality (AR). Berikut lampiran 

media: 
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D.   GLOSARIUM 

Augmented Reality (AR) 

Teknologi yang menggabungkan dunia nyata dengan objek virtual (3D) sehingga pengguna dapat 

melihat dan berinteraksi dengan objek tersebut secara lebih nyata melalui perangkat digital. 

Budaya 

Hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang menjadi ciri khas suatu kelompok masyarakat dan 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Flipbook Digital 

Media pembelajaran berbentuk buku digital interaktif yang dapat dibuka dan dibaca secara 

elektronik melalui komputer, tablet, atau telepon pintar. 

Keberagaman Budaya 

Keadaan yang menunjukkan adanya berbagai macam budaya yang berbeda-beda dalam suatu 

wilayah atau negara. 
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Kekayaan Budaya Indonesia 

Berbagai bentuk warisan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia, seperti rumah adat, pakaian adat, 

tarian daerah, alat musik tradisional, lagu daerah, upacara adat, dan senjata tradisional. 

Lagu Daerah 

Lagu yang berasal dari suatu daerah tertentu dan mencerminkan budaya serta kehidupan masyarakat 

setempat. 

Pelestarian Budaya 

Upaya menjaga, memelihara, mengembangkan, dan mewariskan budaya agar tetap dikenal dan 

tidak hilang. 

Pakaian Adat 

Pakaian tradisional yang menjadi identitas suatu daerah dan digunakan pada acara tertentu. 

Rumah Adat 

Bangunan tradisional yang memiliki ciri khas sesuai dengan budaya dan adat istiadat suatu daerah. 

Tarian Daerah 

Seni gerak yang berasal dari suatu daerah dan memiliki makna serta nilai budaya tertentu. 

Alat Musik Tradisional 

Alat musik yang berkembang di suatu daerah dan digunakan sebagai bagian dari budaya masyarakat 

setempat. 

Warisan Budaya 

Peninggalan budaya yang diwariskan oleh generasi sebelumnya dan perlu dijaga keberadaannya. 

Teknologi Digital 

Teknologi yang menggunakan sistem komputer atau perangkat elektronik untuk mengolah, 

menyimpan, dan menyajikan informasi. 

Nasionalisme 

Sikap cinta, bangga, dan menghargai bangsa serta budaya Indonesia. 

Interaktif 

Sifat media yang memungkinkan pengguna berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

melalui berbagai fitur yang tersedia. 

E.  DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk. 2022. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Amalia Fitri, dkk. 2022. Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
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Lampiran 27 Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Observasi Bersama Siswa  

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Wali Kelas IV 

  

Dokumentasi Pretest Siswa Kelas IV 
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Dokumentasi Implementasi Media 

 

Dokumentasi Uji Kepraktisan Respon Guru 
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Dokumentasi Posttest  Siswa Kelas IV 
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